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1. Pengertian Teks Cerita Pendek 

Pengertian Cerpen adalah karangan pendek yang berbentuk prosa, yang mengisahkan 

sepenggal kehidupan tokoh yang penuh pertikaian, peristiwa yang mengharukan dan 

menyenangkan, serta mengandung pesan yang tidak mudah dilupakan. 

 

2. Struktur Teks Cerita Pendek 

2.1 ABSTRAK: ringkasan/inti cerita, dalam cerpen abstrak ini sifatnya opsional boleh di 

libatkan atau tidak, tidak jadi masalah 

2.2 ORIENTASI: pengenalan latar cerita atau bagian pendahuluan dalam sebuah cerita, 

baik pengenalan sifat tokoh tempat terjadinya peristiwa dalam cerita, maupun 

pengenalan suasana dalam cerita. 

2.3 KOMPLIKASI: bagian yang memuat masalah konflik dalam cerita,  masalah mulai 

timbul karena sebab-akibat rangkaian peristiwa, kemudian sampai pada klimaks 

2.4 EVALUASI: penurunan masalah yaitu struktur konflik yang terjadi yang mengarah 

pada klimaks mulai mendapatkan penyelesaian dari konflik tersebut. 

2.5 RESOLUSI: penyelesaian masalah yaitu struktur teks yang mengungkapkan solusi 

yang dialami tokoh atau pelaku. 

2.6 KODA: pelajaran yang bisa dipetik dari cerita oleh si pembaca, koda ini sifatnya 

opsional boleh dilibatkan atau pun tidak 

 

3. Unsur Intrinsik Teks Cerita Pendek 

3.1 Tema: ide atau gagasan dasar yang melatarbelakangi keseluruhan cerita yang ada 

pada cerpen. 

3.2 Tokoh dan Penokohan: bagian ini wajib ada dalam sebuah cerpen. Tokoh dan 

penokohan tentunya berbeda, tokoh merupakan pelaku. Sedangkan penokohan adalah 

penentuan sifat tokoh. 

3.3 Alur: berisi urutan jalan cerita dalam cerpen yang disampaikan oleh penulis cerpen. 

3.4 Setting (Latar): mengacu pada waktu, tempat dan suasana terjadinya cerita tersebut. 

3.5 Sudut Pandang: strategi yang digunakan penulis untuk menyampaikan ceritanya. 

3.6 Gaya Bahasa: ciri khas sang pengarang dalam menyampaikan tulisannya kepada 

publik. 

3.7 Amanat: pesan moral yang dapat kita ambil dari cerpen tersebut. 

 

4. Unsur Ekstrinsik Teks Cerita Pendek 

4.1 Latar Belakang Masyarakat: faktor linkungan masyarakat sekitar yang mempengaruhi 

pengarang dalam membuat cerpen. 

4.2 Latar Belakang Penulis: salah satu faktor berasal dari dalam diri penulis yang 

mendorong penulis untuk membuat sebuah cerpen. 

4.3 Nilai yang terkandung di dalam cerpen: ada 4 nilai yang menjadi unsur ekstrinsik 

yaitu nilai agama, sosial, moral dan budaya. 

  

5. Kaidah Kebahasaan Teks Cerita Pendek 

5.1 Menggunakan pernyataan retorik: pernyataan yang tidak membutuhkan jawaban. 
Contoh: "Pernahkan kamu berfikir betapa indahnya masa sekolah?". 

5.2 Menggunakan proses material: perbuatan-perbuatan fisik untuk mempertahankan 
suatu karakter tertentu dalam tiap tokoh.  



 
 

5.3 Menggunakan konjungsi temporal: menggambarkan urutan-urutan peristiwa dan 
kepaduan cerita. 

5.4 Menggunakan pilihan kata (diksi): dalam menulis cerpen kita harus memperhatikan 

pilihan kata yang tepat sehingga cerpen tersebut menarik. 

5.5 Menggunakan gaya bahasa efektif: dimanfaatkan untuk mengungkapkan maksud dan 
tujuan secara tepat. 

5.6 Menggunakan kalimat yang komunikatif: maksudnya yaitu kalimat yang familiar/sering 

didengar sehingga kalimatnya mudah diingat oleh pembaca. 
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